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ABSTRAK 

Berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki peserta didik 

untuk menghadapi tantangan abad ke-21. Penelitian ini dilatarbekangi karena rendahnya 

keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran geografi di kelas X. 

Keterampilan berpikir kritis yang dimaksud mencakup kemampuan peserta didik untuk 

membuat penilaian yang rasional, logis, dan sistematis, serta menunjukkan kematangan 

dalam berpikir. Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk menilai 

pengaruh keterampilan berpikir kritis adalah model Discovery Learning. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk menganalisis perbedaan keterampilan berpikir kritis sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan, serta pengaruhnya terhadap keterampilan berpikir kritis di kelas 

eksperimen. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan kuasi-

eksperimen, dan desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group 

Design. Subjek penelitian terdiri dari kelas X-7 sebagai kelas eksperimen dan X-1 sebagai 

kelas kontrol. Instrumen yang digunakan mencakup tes keterampilan berpikir kritis, lembar 

observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui uji normalitas, uji 

homogenitas, uji perbedaan rata-rata, dan uji skor N-Gain. Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa 1). Ada perbedaan keterampilan berpikir kritis pada kelas eksperimen 

sebelum dan setelah menerapkan model Discovery learning 2). Ada perbedaan 

keterampilan keterampilan berpikir kritis pada kelas kontrol sebelum dan setelah 

menerapkan model pembelajaran NHT (Numbered Heads Together). 3). Tidak ada 

perbedaan yang signifikan pada keterampilan berpikir kritis peserta didik antara kelas 

eksperimen dengan model Discovery learning dan kelas kontrol dengan model 

pembelajaran NHT (Numbered Heads Together). Untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis, guru diharapkan dapat mengoptimalkan pemahaman peserta didik melalui 

materi ajar yang dimuat, model dan media yang digunakan, dan pemberian perlakuan serta 

penugasan oleh guru dalam proses pembelajaran. 

Kata Kunci; Keterampilan Berpikir Kritis, Discovery learning, Peserta didik.  
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THE EFFECT OF THE DIFFERENCE BETWEEN THE DISCOVERY 

LEARNING MODEL AND THE NHT (NUMBERED HEADS TOGETHER) 
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CLASS X GEOGRAPHY AT SMAN 13 BANDUNG 
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ABSTRACT 

Critical thinking is one of the essential competencies that students must possess to face the 

challenges of the 21st century. This research is motivated by the low critical thinking skills 

of students in geography learning in grade X. The critical thinking skills referred to include 

the ability of students to make rational, logical, and systematic judgments, as well as to 

demonstrate maturity in thinking. One learning method that can be used to assess the 

impact on critical thinking skills is the Discovery Learning model. The purpose of this study 

is to analyze the differences in critical thinking skills before and after treatment, as well as 

its impact on critical thinking skills in the experimental class. This research uses a 

quantitative method with a quasi-experimental approach, and the research design 

employed is the Nonequivalent Control Group Design. The subjects of the study consist of 

class X-7 as the experimental class and class X-1 as the control class. The instruments used 

in the study include critical thinking skills tests, observation sheets, and documentation. 

Data analysis was conducted through normality tests, homogeneity tests, mean difference 

tests, and N-Gain score tests. Based on the research results, it was found that: 1) There is 

a difference in critical thinking skills in the experimental class before and after applying 

the Discovery Learning model. 2) There is a difference in critical thinking skills in the 

control class before and after applying the Numbered Heads Together (NHT) learning 

model. 3) There is no significant difference in critical thinking skills between the 

experimental class using the Discovery Learning model and the control class using the 

NHT model. To improve critical thinking skills, teachers are expected to optimize students' 

understanding through the content delivered, the models and media used, as well as the 

assignments and treatments given during the learning process. 

Keywords: Critical Thinking Skills, Discovery learning, Students. 
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